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 In Law Number 20 of 2023 concerning Civil Servants, it is stated 
that civil servants have an obligation to implement public policies. 
The LAN Head Decision Number 14/K.1/PDP.07/2022 is divided 
into two main components: the development of civil servants' 
character and the strengthening of technical competence in their field 
of work. At the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, one of the objectives is to balance cognitive, 
affective, and psychomotor aspects. However, in practice, assessment 
of the affective domain is often not carried out optimally. Therefore, a 
systematic and measurable instrument is needed. The method used in 
the research is a qualitative descriptive method. Sampling was carried 
out using purposive sampling with 38 students from UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. The series of activities, starting from instrument 
development, socialization to students, implementation of 
actualization in group learning, and analysis of affective ability 
improvement, showed that the affective assessment instrument was 
able to measurably increase students' active participation. 
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 Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur 

Sipil Negara, yang menyatakan bahwa ASN memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan kebijakan publik. Keputusan Kepala LAN 

Nomor 14/K.1/PDP.07/2022, terbagi menjadi dua komponen 

utama: pembentukan karakter PNS dan penguatan kompetensi 

teknis bidang tugas. Di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh memiliki salah satu tujuan yaitu 

menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Namun dalam praktiknya, penilaian terhadap ranah afektif sering 

kali belum dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan 

instrumen yang sistematis dan dapat diukur. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif kualitatif. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 

38 mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Rangkaian kegiatan 

mulai dari penyusunan instrumen, sosialisasi kepada mahasiswa, 

pelaksanaan aktualisasi dalam pembelajaran kelompok, dan 

analisis peningkatan kemampuan afektif, menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian afektif mampu meningkatkan partisipasi 

aktif mahasiswa secara terukur.  
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PENDAHULUAN 

Dalam ketentuan undang-undang, Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah pegawai 

negeri sipil dan pengawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh 

pejabat Pembina kepegawaian dan diserahi tugas negara lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang undangan (Rahman, A., & Bakri, R., 2019). ASN 

memiliki peran strategis dalam mendorong terciptanya inovasi di organisasi sektor 

publik. Sebagai pelaksana kebijakan dan agen perubahan, ASN diharapkan mampu 

menciptakan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan pelayanan publik (Efendi, 

T., & Frinaldi, A., 2024). Peran strategis ini ditegaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, yang menyatakan bahwa ASN 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan kebijakan publik yang ditetapkan oleh 

Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan, memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas, serta 

memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa (Indonesia, R., 2023). Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dituntut untuk memiliki kompetensi yang tinggi dan adaptif dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya (Fahlevi, R., 2024).  

 
Pelatihan dasar ini pada dasarnya dilaksanakan secara blended learning, sesuai 
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Keputusan Kepala LAN Nomor 13/K.1/PDP.07/2022, dengan penyelenggaraan 
klasikal bagi instansi yang belum siap menggunakan metode ini (Setyawan, E., & 
Prayitno, T. H., 2024). Struktur kurikulum, sebagaimana diatur dalam Keputusan 
Kepala LAN Nomor 14/K.1/PDP.07/2022, terbagi menjadi dua komponen utama: 
pembentukan karakter PNS dan penguatan kompetensi teknis bidang tugas. 
Kurikulum pembentukan karakter mencakup empat agenda: sikap perilaku bela 
negara, nilai-nilai dasar PNS, kedudukan dan peran PNS dalam mendukung Smart 
Governance, serta habituasi atau aktualisasi, dilengkapi dengan orientasi program 
seperti dinamika kelompok dan overview kebijakan pelatihan.  
 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai lembaga 
pencetak calon pendidik profesional memiliki tanggung jawab besar dalam 
mewujudkan proses perkuliahan yang menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam praktiknya, penilaian terhadap ranah afektif sering kali belum 
dilakukan secara optimal. Dosen cenderung menilai sikap mahasiswa seperti 
partisipasi aktif, kerja sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap pendapat 
orang lain, secara subjektif tanpa instrumen yang baku dan terukur. Akibatnya, hasil 
penilaian afektif kurang dapat dijadikan dasar yang valid untuk pengembangan 
karakter mahasiswa dan profesionalisme dosen.  
 
Partisipasi aktif mahasiswa dalam kelas adalah salah satu indikator penting 
keberhasilan pembelajaran di pendidikan tinggi. Sebagai bagian integral dariproses 
pembelajaran, partisipasi aktif tidak hanya memengaruhi pemahaman materi, tetapi 
juga membentuk kemampuan interpersonal, berpikir kritis, dan komunikasi yang 
sangat dibutuhkan dalam dunia kerja (Khozen, I., & Setyowati, M. S., 2025). Dalam 
perkuliahan sering kali dosen menuntut mahasiswa untuk lebih aktif dalam 
perkuliahan. Hal ini mewajibkan mahasiswa untuk dapat mengungkapkan pendapat 
dalam diskusi baik dalam kelas maupun luar kelas. Namun pada kenyataanya 
partisipasi aktif mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar Raniry Banda 
Aceh belum optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan Dalam perkuliahan sering kali 
dosen menuntut mahasiswa untuk lebih aktif dalam perkuliahan. Hal ini 
mewajibkan mahasiswa untuk dapat mengungkapkan pendapat dalam diskusi baik 
dalam kelas maupun luar kelas. Namun pada kenyataanya partisipasi aktif 
mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh belum 
optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi. 
 
Landasan hukum penyusunan dan penerapan instrumen penilaian afektif ini dapat 
ditemukan dalam berbagai regulasi pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Ketentuan ini menegaskan bahwa pembentukan sikap dan 
karakter merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan. Selain 
itu, Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi mengatur bahwa capaian pembelajaran lulusan harus mencakup tiga ranah, 
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Artinya, dosen di perguruan tinggi 
wajib mengembangkan mekanisme penilaian yang dapat mengukur ketiga ranah 
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tersebut secara proporsional dan terstandar. Dalam konteks perguruan tinggi 
keagamaan Islam, Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 102 Tahun 
2019 tentang Panduan Penilaian Pembelajaran pada Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam juga menegaskan pentingnya pengembangan instrumen penilaian afektif yang 
objektif, transparan, dan relevan dengan nilai nilai keislaman. 
 
Berdasarkan landasan filosofis, pedagogis, dan yuridis tersebut, penulisan ini 

berjudul “Pemanfaatan Aktualisasi Latsar Untuk Optimalisasi Partisipasi Aktif 

Mahasiswa Melaui Penerapan Instrumen Afektif Berbasis Kolaboratif” menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan objektivitas dan validitas proses penilaian 

sikap mahasiswa. Melalui penerapan instrumen ini, diharapkan dosen dapat menilai 

partisipasi aktif mahasiswa lebih terukur. Selain itu, pengembangan instrumen ini 

juga sejalan dengan visi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk menjadi fakultas 

yang unggul dalam pengembangan pendidikan dan keguruan berbasis nilai-nilai 

Islam, keilmuan, dan kemanusiaan. 

 

METODE  

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengungkap suatu gejala yang 

menjadi objek penelitian suatu bidang ilmu (Soro, S. H., & Prapitasari, T., 2024). 

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik 

Purposive sampling adalah suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel yang 

ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu Sugiyono. (2015). 

Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam teknik purposive sampling ini 

bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan dari penelitian yang akan dilakukan 

(Maharani, S., & Bernard, M., 2018). Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa 

fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebanyak 38 mahasiswa. 

Prosedur penelitian ini mempunyai 4 kegiatan yaitu menyusun draft instrumen 

penilaian afektif yang memuat indikator responding, valuing, dan characterization, 

melakukan sosialisasi instrumen penilaian afektif kepada mahasiswa, 

mengaktualisasikan instrumen dalam perkuliahan berbasis kelompok, dan 

melakukan analisis peningkatan kemampuan afektif mahasiswa setelah penerapan 

instrumen. Penelitian ini dilakukan pada minggu ketiga Oktober sampai minggu 

pertama Desember. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat dipecah dalam empat kegiatan 

utama yaitu, menyusun draft instrumen penilaian afektif yang memuat indikator 

responding, valuing, dan characterization, melakukan sosialisasi instrumen penilaian 

afektif kepada mahasiswa, mengaktualisasikan instrumen dalam perkuliahan 

berbasis kelompok, dan melakukan analisis peningkatan kemampuan afektif 

mahasiswa setelah penerapan instrumen. Berikut ini akan diuraiakan hasil dan 

pembahasan. 
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Kegiatan 1  

Pada kegiatan pertama penulis menyusun draft instrumen penilaian afektif yang 

memuat indikator responding, valuing, dan characterization. Kegiatan ini memuat 

beberapa tahapan yaitu, mengidentifikasi aspek afektif yang relevan dengan 

collaborative learning, seperti responding, valuing, dan characterization. Aspek-

aspek ini sama dengan aspek yang digunakan dalam jurnal Lestari, L., Arifah, H., & 

Putri, F. A. (2022) dan Octofrezi, P. (2023). Tahap selanjutnya, menentukan skala 

penilaian, misalnya: sangat aktif, aktif, tidak aktif, dan sangat tidak aktif. Kemudian 

menyusun draft instrumen penilaian afektif yang sistematis, dan terakhir, 

mengkonsultasikan instrumen dengan dosen sejawat untuk penyempurnaan 

susunan instrumen afektif. Selanjutnya diperoleh output/hasil yaitu, tersusunnya 

daftar indikator afektif awal yang dapat dijadikan dasar dalam penyusunan 

instrumen penilaian afektif pada perkuliahan berbasis collaborative learning, 

ditetapkannya skala penilaian afektif yang relevan dan terukur untuk setiap 

indikator, tersusunnya draft instrumen penilaian afektif meliputi aspek-aspek, 

indikator-indikator, dan skor pada masing-masing aspek, dan tersusunnya versi 

revisi instrumen penilaian afektif yang valid dan sistematis berdasarkan hasil 

konsultasi.  

 

Dalam kegiatan ini Nilai-nilai BerAKHLAK yang diimplementasikan adalah 

berorientasi pelayanan, dengan adanya instrumen memudahkan mahasiswa 

memahami standar penilaian kemampuan afektif mereka, akuntabel, Indikator-

indikator yang digunakan jelas, terukur dan dapat dipertanggungjawabkan, 

kompeten, penyusunan instrumen berbasis literatur dan analisis pada perkuliahan, 

harmonis, membangun komunikasi yang sopan, terbuka, dan saling menghargai 

dalam proses konsultasi dengan dosen sejawat, dan kolaboratif, bekerja sama dengan 

dosen sejawat untuk menyempurnakan susunan instrumen afektif.  

 

Penyusunan draft Instrumen menjadi langkah inovatif untuk meningkatkan mutu 

perkuliahan dan menciptakan suasana kolaboratif di kelas. Hal ini berkontribusi 

pada misi fakultas untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang islami, unggul, 

kreatif, kritis, komunikatif, dan kolaboratif. 

 
Kegiatan 2 
Pada kegiatan ini penulis melakukan sosialisasi instrumen penilaian afektif 
kepada mahasiswa dengan tahapan pertama menyampaikan tujuan dan 
manfaat instrumen dalam perkuliahan, serta kedua memberikan kesempatan 
mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi tentang instrumen penilaian afektif 
untuk mempertajam pemahaman tentang instrumen penilaian afektif 
mahasiswa. Adapun ouput/hasil yang diperoleh adalah adanya tujuan utama 
penggunaan instrumen dan dokumentasi penyampaiannya dalam 
perkuliahan, dan dosen memperoleh bukti konkret bahwa mahasiswa 
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memahami indikator penilaian yang akan digunakan, melalui respon 
mahasiswa. Hasil respon menunjukkan bahwa mahasiswa 100% memahami 
tentang instrument penilaian afektif yang akan digunakan. 
 
Nilai-nilai BerAKHLAK yang diimplementasikan dalam kegiatan ini adalah 
berorientasi pelayanan, transparan dan ramah dalam menyampaikan tujuan 
dan manfaat instrumen serta memberikan pemahaman tentang instrumen 
penilaian afektif; kompeten, penyampaian untuk sosialisasi instrumen jelas 
dan menunjukkan pemahaman mendalam terhadap instrument; harmonis, 
membangun Komunikasi positif dengan mahasiswa, dan; kolaboratif 
mendorong partisipasi mahasiswa dalam diskusi. 
 
kegiatan ini meningkatkan transparansi dan pemahaman mahasiswa 
terhadap penilaian afektif, sehingga tercipta budaya akademik yang Islami, 
komunikatif, dan berkeadilan sesuai misi FTK dalam melahirkan lulusan 
yang berintegritas dan unggul. 
 

 
Gambar 1. Hasil G.Form Respon Mahasiswa terhadap Pemahaman Instrumen Penilaian 

Afektif 
 

 
Gambar  2. Pelaksanaan Sosialisasi Instrumen 
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Kegiatan 3 
Kegitan ini adalah mengaktualisasikan instrumen dalam perkuliahan berbasis 
kelompok. Tahapan yang dilakukan adalah membentuk kelompok belajar 
mahasiswa sesuai dengan prinsip collaborative learning; melaksanakan 
perkuliahan dengan aktivitas diskusi dan presentasi; menerapkan instrumen 
penilaian afektif untuk menilai keterlibatan mahasiswa dalam kelompok, dan; 
mengumpulkan hasil penilaian afektif dari setiap kelompok bedasarkan 
instrumen penilaian afektif. Output/hasil yang diperoleh adalah dokumentasi 
daftar kelompok; dokumentasi pelaksanaan perkuliahan dengan aktivitas 
diskusi dan presentasi; dokumentasi penerapan instrumen penilaian afektif 
mahasiswa dalam kelompok, dan; tersusun rekapitulasi data penilaian afektif 
mahasiswa, meliputi skor rata-rata yang diolah di Ms. Excel. 
 
Nilai-nilai BerAKHLAK yang diimplementasikan adalah berorientasi 
pelayanan, memimpin proses perkuliahan berbasis kelompok dengan 
berintegritas dan lebih efektif; akuntabel, memastikan implementasi 
instrumen dilakukan secara objektif dan hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan; kompeten, mampu merancang dan menerapkan 
instrumen sesuai prinsip penilaian yang tepat; loyal, mendukung peningkatan 
kualitas perkuliahan di fakultas, dan; kolaboratif, melibatkan dosen dan 
mahasiswa dalam proses aktualisasi agar hasilnya lebih valid. 
 
Kegiatan ini mendukung Misi FTK poin ke-1, yaitu menyelenggarakan 
kegiatan akademik yang kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Melalui 
implementasi penerapan instrumen, fakultas memperoleh pengalaman 
praktis dalam menilai partisipasi mahasiswa secara lebih terstruktur, 
sekaligus meningkatkan kualitas perkuliahan berbasis kelompok yang sejalan 
dengan visi melahirkan lulusan unggul dan moderat. 

 
Gambar 3. Aktualisasi Instrumen dalam perkuliahan Berkelompok 

Kegiatan 4 
Kegitan terakhir yaitu melakukan analisis peningkatan kemampuan afektif 
mahasiswa setelah penerapan instrumen. Tahapan yang dilakukan adalah 
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mengolah hasil kemampuan afektif mahasiswa berdasarkan instrumen 
penilaian afektif, yakni  terklasifikasikannya kemampuan afektif mahasiswa 
meliputi sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik, serta mengananalisis 
peningkatan kemampuan afektif mahasiswa setelah penerapan instrumen 
bedasarkan respon dan deskripsi (pendapat) mahasiswa. Penilaian individu 
dilihat  dari  keaktifan  bertanya  dan  keikutsertaan  dalam  proses  diskusi 
(Yuniarto, E.,  2016). Output/hasil yang didapat adalah tersusun rekapitulasi 
nilai afektif mahasiswa dalam bentuk tabel dan grafik dan tersedia hasil 
respon mahasiswa dan testimoni dari mahasiswa terkait peningkatan 
kemampuan afektif mahasiswa setelah penerapan instrumen. 
 
Nilai-nilai BerAKHLAK yang diimplementasikan adalah akuntabel, objektif 
dalam mengklasifikasikan data kemampuan afektif mahasiswa; kompeten, 
mampu menganalisis data dengan tepat; harmonis, membangun komunikasi 
yang sopan, terbuka, dan saling menghargai;  Loyal, memastikan laporan 
mendukung tujuan lembaga dan menunjukkan komitmen terhadap 
peningkatan kualitas kinerja ASN pemula di unit kerja; adaptif, 
menyesuaikan strategi berdasarkan hasil analisis, dan; kolaboratif melibatkan 
masukan dari tim dosen atau pihak terkait dalam penyusunan laporan agar 
lebih komprehensif. 
 
Kegiatan ini mendukung Misi FTK poin ke-2, yakni mengembangkan riset 
pendidikan yang modern dan bermanfaat. Analisis efektivitas instrumen 
memberikan dasar ilmiah untuk menilai keberhasilan instrumen penilaian, 
sehingga fakultas dapat meningkatkan kualitas perkuliahan dan memastikan 
metode evaluasi lebih tepat sasaran. 

 
Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa score rata-rata mahasiswa adalah 
4. Sebanyak 29 mahasiswa mendapat nilai rata-rata 91,7%, 6 mahasiswa 
mendapat nilai rata-rata 82,5 dengan klasifikasi sangat aktif dan sebanyak 2 
mahasiswa memperoleh nilai rata-rata 75%, seorang mahasiswa memperoleh 
nilai rata-rata 57,5% dengan klasifikasi aktif. 
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Gambar 4. Hasil Respon Mahasiswa 

(https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HYxcM7Tu8K2rdShcK-
VWPB52zNp2BhT92ggB2aojEQ8/edit?resourcekey=&gid=1468604229#gid=14686042

29) 
Berdasarkan hasil respon mahasiswa melalui g-form diketahui bahwa 87,8% 
mahasiswa menyatakan sangat setuju, 11,7%, menyatakan setuju, dan 0,5% 
menyatakan tidak setuju bahwa penerapan instrumen mampu meningkatkan 
partisipasi aktif mereka dalam perkuliahan. 

SIMPULAN  

Pelaksanaan aktualisasi yang penulis lakukan melalui penyusunan, 
penerapan, dan evaluasi instrumen telah memberikan pengalaman konkret 
dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara terpadu. 
Rangkaian kegiatan mulai dari penyusunan instrumen, sosialisasi kepada 
mahasiswa, pelaksanaan aktualisasi dalam pembelajaran kelompok, dan 
analisis peningkatan kemampuan afektif, menunjukkan bahwa instrumen 
penilaian afektif mampu meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa secara 
terukur. 
 
Secara keseluruhan, aktualisasi ini memperkuat kompetensi profesional 
penulis sebagai ASN dan menjadi dasar bagi pengembangan penilaian afektif 
yang lebih berkelanjutan di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
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